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Abstrak

Dengan adanya dukungan internet yang mendorong perkembangan sistem manajem dari
manual menuju daring atau dikenal dengan istilah sistem informasi manajemen (SIM),
merancang sistem manajemen keuangan untuk perusahaan bukanlah perkara yang begitu
sulit. menggunakan standar yang dikeluarkan oleh International Organization for
Standardization (1SO), tepatnya pada seri 1SO 9001:2015 pada salah satu klausul ke 7
dukungan, subklausul 7.5, yang membahas mengenai informasi terdokumentasi. Secara
umum persyaratan ini berisi tentang dokumen yang harus ada dalam menunjang
perancangan sistem manajemen. Subklausul 7.5 membahas khusus mengenai persyaratan
informasi terdokumentasi yang harus dijalankan perusahaan, metode ini yang digunakan
untuk membangun sistem manajemen keuangan, dengan tambahan analisis kesenjangan
berbasis klausul yang sama bertujuan membantu dalam pencarian kekurangan sistem yang
dimilki oleh perusahaan saat ini. Setelah menggunakan analisis kesenjangan dan
perancangan sistem manajemen keuangan berbasis informasi terdokumentasi, kekurangan
sistem bisa diatasi sehingga hasil perancangan sistem baru dapat berjalan lebih baik dan
tepat dari sebelumnya.

1. PENDAHULUAN

Ketika perusahaan menerapkan sebuah sistem manajemen yang dibangun tentu
sudah melalui suatu keputusan yang dianggap strategis bagi perusahaan, dimanadesain dan
implementasi manajemen tentu dipengaruhi oleh kompleksitas yang dihadapi oleh
lingkungan perusahaan itu sendiri. Ada 12 prinsip yang harus dihindari untuk mengatasi
ketidak efisensi yang dapat menggangu berjalannya sistem manajemen, salah satunya
harus adanya laporan yang terpercaya, cepat, tepat, dan bersifat kontinu[3]. Laporan
nantinya dibentuk menjadi sebuah dokumen, dan dokumen ini tentunya harus baik dan
tepat karena merupakan salah satu faktor dari sebuah sistem manajemen yang baik.

Jauh sebelum internet mulai ada dan berkembang tentu sistem manajemen ini
sudah terlebih dahulu ada, namun dewasa ini setelah perkembangan internet yang mulai
meratadan pesat juga ikut mendorong perkembangan dari sistem manajemen yang awalnya
secara manual menuju daring yang dikenal dengan istilah sistem informasi manajemen
(SIM). Namun bukan hanya sistem manajemen yang dibuat secara daring berarti sudah
mencukupi kebutuhan perusahaan dengan tepat, nyatanya banyak sekali metode yang bisa
diterapkan agar sistem berjalan dengan tepat. Salah satunya standar yang dikeluarkan oleh
International Organization for Standardization (1SO),tepatnya pada seri ISO 9001 yaitu
sistem manajemen mutu, yang telah diperbaharui, yaitu 1SO 9001:2015.

Salah satu klausul ke 7, dukungan, yang membahas mengenai informasi
terdokumentasi, sub klausul 7.5, membahas secara umum persyaratan tentang
dokumen yang harus ada[2]. Hal ini memungkinkan setiap unit menentukan jumlah
informasi terdokumentasi yang tepat dan diperlukan dalam rangka perencanaan,

operasi, dan pengendalian yang efektif pada proses pelaksanaan dan perbaikan
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berkesinambungan[2]. Dengan adanya standar seperi ISO 9001:2015 yang
membahas khusus mengenai persyaratan informasi terdokumentasi menjadi metode
yang digunakan untuk membangun sistem manajemen mutu.

Dengan adanya standar seperi 1SO 9001:2015 yang membahas khusus mengenai
persyaratan informasi terdokumentasi menjadi metode yang digunakan untuk membangun
sistem manajemen keuangan. Dikarenakan cukup banyaknya pelayanan yang dijual oleh
perusahaan maka tingkat manajemen keuangan juga harus memadai dan tepat. Dengan
terciptanya sistem manajemen keuangan yang rapih, baik, efisien, dan tepat diharapkan
turut menunjang detail informasi dan dapat mengidentifikasi permasalahaan yang timbul
lalu dapat menyelesaikannya, terutama dari unit pelayanan masing—masing.

Wawancara dengan
pemailik: PT Santafi
Sulses Mandiri

2. METODOLOGI
2.1 Alur Penelitian

i

Mencari kekurangan
sistem

!

Membuat rancangan bara
dari hasil kelurangan
sistem

Gambar 1. Alur penelitian

a. Wawancara Dengan Pemilik

Wawancara ini dilakukan untuk untuk mencari tahu dan memahami sistem
keuangan yang sedang berjalaan saat ini.

b. Mencari Kekurangan Sistem

Mencari kekurangan sistem setelah memahami cara sistem keuangan yang saat
ini berjalan dengan cara menganalisisnya dengan informasi terdokumentasi
ISO 9001:2015.

¢. Membuat Rancangan Baru

Rancangan baru dari hasil analisis berupa business use case, use case diagram.
Serta hasil perancangan dalam bentuk basis data berbasis informasi
terdokumentasi iso 9001:2015.

2.1 Informasi Terdokumentasi 1ISO 9001:2015
Bagian darisub klausul dukungan (klausul ke 7) yangada dilSO 9001:2015.

Istilah informasi terdokumentasi diperkenalkan sebagai bagian dari struktur umum
tingkat tinggi (high level structure / HLS) dan istilah umum untuk standar sistem
manajemen mutu (SSM)[7].
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Adapun guna dari informasi terdokumentasi ialah, sesuai pada klausl 4.4,
untuk memelihara infromasi terdokumentasi sejauh yang diperlukan untuk
mendukung operasi dari proses dan menyimpan informasi terdokumentasi sejauh
yang diperlukan untuk memiliki keyakinan bahwa proses sedang dilakukan seperi
yang direncanakan[2].

Table 1. 7.5 Informasi Terdokumentasi 1ISO 9001:2015

Klausul Tentang Pointlainnya

7.5.1Umum Sistem manajemen mutu organisasiatau

perusahaanharus meliputi:

a. Informasiterdokumentasiyang
diisyaratkanoleh standar internasional ini.

b. Informasiterdokumentasi yangditentukan
oleh organisasiatau perusahaan yang
diperlukan untuk efektivitas sistem
manajemen mutu.
Catatan, luasnya informasi terdokumentasi
untuk sistem manajemen mutu dapat
berbeda karena :

a. Ukuran organisasijenis kegiatan, proses,
produk, dan layanan.

b. Kompleksitas proses—prosesdan
interaksinya.

¢. Kompetensidariorang—orangnya.

7.5.2Membuat  Ketika membuat dan memperbarui informasi
dan terdokumentasi organisasi atau perusahaan
memperbarui harus memastikan kesesuaian :
a. ldentifikasidandeskripsi (misal judul,
tanggal, penulis, ataunomor refrensi).
b. Format(misal bahasa, versi perangkat
lunak, grafis) dan media (misal kertas,

elektronik).
¢. Tinjauan dan persetujuan kesesuaian
kecakupan.
753 7.5.3.1 Menyebutkan informasi a. Ketersediaandan
Pengendalian terdokumentasiyang diperlukanoleh standar kesesuaianuntuk
informasi ini harus dikendalikan untuk memastikan: digunakan, dimana dan
terdokumentasi kapandiperlukan.
b. Dilindungidengan baik
(missalnyadari
kehilangan
kerahasiaannya,
penggunaan yangtidak
sesuaiatau kehilangan
integritas.)
753 7.5.3.2 Untuk mengendalikan informasi a. Distribusi, akses,
Pengendalian terdokumentasi organisasi harus menangani pengambilan dan
informasi kegiatan berikut ini: penggunaan.
terdokumentasi b. Penyimpanandan

perlindungan, termasuk
perlindunganagartetap
terbaca.
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¢. Pengendalian
perubahan (missalnya
pengendalian versi).

d. Masasimpandan
pembuangan.

Informasi terdokumentasi juga ditemukan di luar sub klaausul 7.5, berikut
merupakan klausul-klausul terkait informasi terdokumentasi yang ditemukan [2] :

Table 2. Klausul Terkait Informasi Terdokumentasi |SO9001:2015

Klausul Subklausul

4.3 Menentukan lingkup sistem manajemen mutu
4 Konteks 4.4 Sistem manajemen mutu dan proses — prosesnya
organisasi
Klausul 5 5.2 Kebijakan mutu
Kepemimpinan
Klausul 6 6.2 Sasaran mutu dan perencanaan mencapainya
Perencanaan
Klausul 7 7.1.5 Pemantauan dan pengukuran sumber daya
Dukungan 7.2 Kompetensi
Klausul 8 8.1 Perencanaan dan pengendalian operasional
Operasi 8.2.3.2 Organisasi atau perusahaan harus menyimpan informasi

terdokumentasi sebagaimana Atas hasil tinjauan dan
atas persyaratan baru untuk produk dan layanan
8.3.2 sampai dengan 8.3.6
8.4.1 Pengendalian produksi dan layanan eksternal yang tersedia
8.5.1 Pengendalian produksi dan penyediaan layanan
8.5.2 ldentifikasi dan penelusuran
8.5.3 Barang milik pelanggan atau penyedia eksternal
8.5.6 Kendali atas perubahan
8.6 Pelepasan atas produk dan layanan
8.7.2 Kendali atas output yang tidak sesuai
Klausul 9 9.1 Pemantauan, pengukuran, analisis dan evaluasi
Evaluasi Kinerja 9.2 Audit internal
9.3.3 Output tinjauan manajemen
Klausul 10 10.2.2 Mnyimpan informasi terdokumentasi sebagai bukti hasil dari
Peningkatan tiap tindakan perbaikan

2.1 Analisis Kesenjangan

Sering disebutdengan gap analysis memiliki pengertian kondisi saatini dan
keinginan atau kondisi tujuan dan penyebab kesenjangan antara keduanya [1].
Dengan melakukan analisis kesenjangan, selanjutnya dapat dilakukan identifikasi
untuk mengetahui apa yang dibutuhkan untuk menghubungkan kesenjangan yang
terjadi [1]. Dengan kata lain, analisis kesenjangan dapat membantu untuk
mengidentifikasi suatu masalah dengan menemukan kesenjangan dan melakukan
perbaikan terhadap kesenjangan tersebut agar dapat mencapai kondisi yang
diinginkan.
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Langkah awal dari tool ini adalah menyusun gap analysis checklist yang
berfungsi untuk mengidentifikasi kesenjangan antara prosedur tertulis dengan
proses yang dilakukan[11]. Checklist ini dibuat berdasarkan persyaratan klausul
informasi terdokumentasi ISO 9001:2015 baik langsung maupun yang terkait.
Setelah diketahui secara jelas mengenai kesenjangan yang ada diperusahaan, maka
dapat diambil langkah-langkah untuk mengurangi kesenjangan tersebut.

Adapun penilaian kesenjangan ini didasarkan pembobotan skor[11], yaitu :
Skor 1: Jika organisasi atau perusahaan tidak memahami apa yang diperlukan dan
tidak melakukan hal tersebut.

Skor 2: Jika organisasi atau perusahaan memahami pentingnya aktivitas tersebut
namun tidak melakukannya.

Skor 3: Jika organisasi atau perusahaan memiliki dokumen tetapi belum d iterapkan
atau dilakukan tapi tidak dicatat.

Skor 4: Jika organisasi atau perusahaan melakukan aktivitas tetapi tidak konsisten.
Skor5: Jikaorganisasi atau perusahaan melakukanaktivitas denganbaik (dilakukan

secara konsisten).
Nilai persentase diperoleh dengan menjumlahkan skor per-variabel dan

membaginya dengan nilaimaksimal pada variabel tersebut lalu dikalidengan 100%.

skor

= —— x 1009
nilat maksimal * %

Gap
Nilai maksimal didapatkan dari kesepakatan dengan perusahaan[11]

Berikut rentan persentase analisis kesenjangan[11]

Table 2. Rentan Persentase Analisis Kesenjangan

Persentase Uraian

0%-50% Organisasi sangat butuh perbaikan karena berbeda jauh dari sistem manajemen
kualitas iso 9001:2015.

51%-75% Masih terdapat persyaratan yang belum dijalankan, tetapi ada beberapa
persyaratan yang dijalankan meskipuntidak terdokumentasi.

76% -89% Beberapa persyaratantelah dijalankan tetapi masih belum konsisten.

90%-95% Persyaratantelah dijalankan tetapi belum konsisten.
96% -100% Persyaratantelah dijalankan dengan baik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Persentase Hasil Sruvei

Berikut merupakan pemaparan skor dan skor hasil akhir survei menggunakan
analisis kesenjangan.

Tabel 3. Hasil Skor Survei Analisis Kesenjangan

Skor Klausul Jumlah

1 Tidak ada Tidak ada
2 7.15,8.6 2

3 6.2,7.2,84.1,85.3,8.7.2 5

4 75.3.2,85.6 2
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5 43,4.4,52,752()(),75.3 (a)(b),7.5.3.2(a) (b) (), 19
8.1,8.2.3.2,8.3.25.d.8.3.6,8.5.,8.5.2,9.1,9.2,9.3.3,10

Total skor yang didapat 122 (87%) dari nilai skor maksimal yaitu 140, Artinyasecara
garis besar perusahaan sudah siap menjalankan informasi terdokumentasi untuk
manajemen keuangan, namun juga terindikasi perusahaan juga masih belum konsisten

dalam melakukan persyaratan yang ada.

3.1 Proses Use Case Diusulkan

Proses bisnis yang penulis usulkan merupakan hasil dari survei menggunakan
analisis kesenjangan dan berdasarkan klausul-klausul informasi terdokumentasi 1SO

9001:2015.

dengelolah pembagian
akses ,
Mengelolah SOP )
_»
Pernilik !
Mengelolah perancan
dengelolah pemantauai <
@ > eksternal ,
Akuntan Distributor
Mengelolah Keuang %
planggan

Gambar 2. Business Use Case yang Diusulkan

. Pembagian akses

Pembagian akses ini bertujuan untuk membatasi pengguna yang dapat mengakses
sistem nantinya, asal pembagian akses ini terdapat pada klasusl 7.5, sub klausul
7.5.3.2.

. Mengelolah SOP

Pengolaan SOP ini bertujuan untuk mengatuk kebijakan penggunaan untuk
masing-masing pengguna pada menjalankan sistem, asal pengolaan SOP ini
terdapat pada klausul 5, sub klausul 5.2.

. Mengelolah perancangan

Pengolaan perancangan ini bertujuan sebagai tempat anggaran keuangan
perusahaan baik dari pemasukan, yaitu produk yang dijual, dan pengeluaran. Asal
pengaturan perancangan ini terdapat pada klausul 8, sub klausul 8.1 dan sub klausul
8.3.2 sampai dengan 8.3.6.

. Mengelolah pemantauan eksternal

Pengolaan pemantauan eksternal ini bertujuan untuk mendata barang dan kondisi
yang diterima dari pihak luar seperti barang pembelian dari distributor dan barang
milik pelanggan yang dipegang perusahaan. Asal pemantauan eksternal ini
terdapat pada klausul 8, sub klausul 8.5.3.

. Mengelolah keuangan

Pengolaan keuangan ini bertujuan untuk mencatat aliran keuangan perusahaan
baik dari pemasukan dan pengeluaran sesuai anggaran dari perancangan.
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Gambar 4. Use Case Diagram Akuntan

Ketidaksesuaian Output

Bertujuan untuk mendata hasil keluaran atas transaksi dari tiap-tiap anggaran yang
dirancang jika ditemukan hasil akhir perhitungan yang tidak sesuai sebagaimana
semestinya. Asal ketidaksesuaian output ini terdapat pada klausul 8, sub klausul 8.7.2.
Tinjauan perubahan

Bertujuan untuk mendata hasil perubahan atas tinjauan ulang dari tiap-tiap anggaran
yang sudah dirancang sebelumnya. Asal tinjauan perubahan ini terdapat pada klausul
8, sub klausul 8.5.6.

Evaluasi

Bertujuan untuk mendata kegiatan evaluasi atas kerjasama perusahaan dengan
distributor sebagai penyedia produk dari luar. Asal evaluasi ini terdapat pada klausul
8, sub klausul 8.4.1.

Ketidaksesuaian Barang

Bertujuan untuk mendata kondisi barang yang tidak sesuai atas kondisi yang
seharusnya diterima perusahaan baik dari distributor atau milik pelanggan. Asal
klausul ketidaksesuaian barang ini terdapat pada klausul 8, sub klausul 8.5.3.

Perancangan Basis Data

Perancangan basis data merupakan hasil dari use case yang diusulkan
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- Gambar 6, PDM

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan yang dapat diambil dalam membuat perancangan sistem berbasis

informasi terdokumentasi 1SO 9001:2015 dalam sistem manajemen keuangan :

1.

2.

Dalam perancangan basis data menggunakan informasi terdokumentasi minimal
memliki hal yaitu, nama penulis, nama dokumen dan tanggal ditulis.

Selain klausul utama yaitu 7.5 klausul kedua terbanyak terkait informasi
terdokumentasi terdapat pada klausul 8, operasi, sesuai jumlah sub klausul yang
ditemukan pada tabel 2.7.

Dengan banyaknya penggunaan klausul 8 sebgaian besar perancangan sistem
manejemen keuangan didasarkan pada kesiapan dari perusahaan dalam mengolah
produk dalam arti disini menyiapkan anggaran yang akan dijual.

Pada klausul 8 yang membahas mengenai persipan produk yang akan dijual.
Klausul informasi terdokumentasi ini juga menyajikan mengenai pengawasan
terhadap produk-produk eksternal, bisa dilihat di hasil perancangan use case
diagram, yang dalam penerapan sistem manajemen keuangan dapat diaplikasikan
sebagai contoh keamanan pengawasan Jika sewaktu-waktu terjadi hal yang tidak
diinginkan yang membuat perusahaan harus mengganti rugi secara nominal
terhadap barang tersebut.

Adapun saran dari penulis
Sebaiknya jika merancang sebuah sistem yang menggunakan informasi
terdokumentasi 1SO 9001:2015, lebih baik digunakan pada sesuatu yang condong
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ke arah aktivitas produk atau jasa seperti contoh lain sistem manajemen stok
barang.

2. Sebaiknya dalam perancangan sistem, pengaplikasian tiap klausul ditafsirkan
berbeda terhadap perancangan basis data sesuai sistem yang akan dijalankan.
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